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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

 Jakarta menyimpan banyak sejarah, namun sangat disayangkan banyak 

masyarakat yang tidak mengetahui identitas dan sejarah yang tersimpan di berbagai 

kawasan Jakarta. Kebayoran Lama merupakan kawasan yang terletak di Jakarta 

Selatan. Kawasan ini memiliki banyak fungsi komersial dan hiburan, selain itu 

tempat ini merupakan saksi bisu dari banyak sejarah yang terjadi pada masa orde 

baru Indonesia (Margiyono & Yunanto, 2008). Salah satu tempat tersebut ada di 

gang kecil Kebayoran Lama, dimana tempat tersebut merupakan tempat transit 

penyiksaan masa pemerintahan presiden Soeharto. Tepatnya pada studio film milik 

Tan Ceng Bok, film bintang atau sutradara yang dikenal pada 1960-an, yang biasa 

dipanggil pak Item. Studio tersebut adalah tempat para aktivis disiksa dan 

diisolasikan, sehingga banyak peninggalan dan cerita sejarah (Ujianto, 2020). 

Seiring berjalannya waktu, kejadian tersebut hanya dikenang oleh beberapa 

masyarakat yang tinggal dan mengetahuinya, sehingga banyak sekali arsitektur 

sejarah yang hilang dan tergantikan dengan perumahan dan beberapa komersial 

walau seharusnya tempat bersejarah tersebut dilestarikan dan dijaga identitasnya.  

 Identitas berperan penting untuk menjaga warisan dan kearifan budaya 

kawasan. Sejarah dan budaya adalah peninggalan yang memiliki keunikan, 

mengacu pada karakter individu, dan berkaitan erat dengan identitas yang 

membedakan satu objek dengan yang lainnya. Hal ini dinyatakan oleh Edward 

Relph dengan “Persistent sameness and unity which allows that [place] to be 

differentiated from others” (Relph, 1976, p. 45). Identitas tersebut berasal dari tiga 

elemen, yaitu letak fisik, aktivitas, dan makna. Kesamaan (sameness) adalah 

keadaan dimana ketiga elemen tersebut tidak berbeda satu sama lain dan 

menghasilkan suatu ciri khas (distinctiveness) yang membedakan satu tempat 

dengan yang lainnya sehingga dapat terciptanya sebuah kesatuan (unity). Bagi 

Relph, inti dari identitas tempat berdasarkan tingkat ketertarikan, keterlibatan, dan 
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perhatian seseorang kepada suatu tempat, ketika ketiga hal tersebut terwujud maka 

seseorang akan menghargai nilai dari tempat tersebut. 

Menurut Stedman (2002), identitas adalah sebuah proses yang terbentuk 

melalui interaksi antara manusia dan tempat (Stedman, 2002). Proses ini 

membentuk rasa kepemilikan antara manusia dan tempat yang bersifat personal, 

manusia memiliki sifat dasar berbeda-beda pada setiap elemen dan interaksi yang 

tercipta antara alam dan manusia. Seseorang harus merasa nyaman atas interaksi 

yang tercipta untuk dapat memberi dan menghargai nilai tempat tersebut. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Stedman, pemahaman seseorang 

mengenai tempat sangat mempengaruhi ketertarikan individu  (place attachment) 

dan identitas merupakan salah satu elemen yang dapat memberi arti pada suatu 

objek.  

Di sisi lain, Kevin Lynch berargumen identitas mengacu pada arti dari setiap 

individual dan bagaimana mengenali identitas nya sendiri (Lynch, 1960). Kevin 

Lynch menekankan mengenai identitas bukan hanya kebiasaan terbentuk seiring 

berjalannya waktu namun juga keadaan seseorang dapat mengenali kembali 

kebiasaan tersebut. Menurut Lynch, interaksi antara tempat dan manusia bukan 

hanya berdasarkan bentuk ruang tetapi berhubungan dengan budaya dan sejarah, 

latar belakang, pengalaman, dan status dari seseorang. Interaksi tersebut dapat 

memberikan “intense familiarity” yang akan menghasilkan sense of place. Sense of 

place saling berhubungan satu sama lain dengan identitas tempat, sense of place 

adalah suatu konsep dimana manusia merasakan dan mengenal suatu objek, untuk 

membedakan objek tersebut dengan yang lain dibutuhkan identitas.  

Identitas dapat disimpulkan sebagai segala sesuatu yang dapat memberikan 

makna dan nilai pada objek tertentu. Identitas bersifat unik dan berbeda, namun 

terbentuk karena kesamaan antara komunitas. Lynch dan Relph memiliki arti yang 

sedikit berbeda, Lynch (1960) menitikberatkan konsep identitas sebagai kualitas 

unik dari lingkungan fisik, sedangkan menurut Relph (1976), identitas tempat 

terbentuk karena adanya kualitas unik dan umum yang ada karena manusia sebagai 

subjek. Kedua definisi ini berhubungan dengan teori Stedman (2002), identitas 

adalah keunikan yang terbentuk karena adanya interaksi antara individu dan tempat. 



 

 3 

Ketiga teori tersebut dapat dikaitkan dengan warisan sejarah kawasan Kebayoran 

Lama yang dapat membentuk identitas dengan peran sense of place. Untuk 

mengetahui identitas dan elemen sense of place yang terdapat di kawasan 

Kebayoran Lama tidak lepas dari situasi dan kondisi sekarang dan yang pernah 

terjadi sebelumnya. 

 Fenomena hilangnya identitas pada kawasan Kebayoran Lama ini 

membutuhkan pembangunan dengan konsep sejarah dalam bidang arsitektur. Dark 

tourism mulai terkenal seiring berjalannya waktu dikarenakan banyak sejarah 

kelam yang kemudian digunakan sebagai cerita demi membangun nilai dan 

identitas tempat. Dark tourism adalah konsep pembangunan berdasarkan sejarah 

kelam demi membangun kembali sebuah tempat dan menghargai kejadian yang 

pernah terjadi. Dark tourism dapat membantu untuk melestarikan warisan budaya 

dan sejarah dengan memperbaiki dan membangun kembali identitas kawasan 

dengan membentuk dan mempertahankan persatuan, komunitas, dan menarik 

masyarakat sehingga dapat menghargai cerita. Berdasarkan ini kawasan Kebayoran 

Lama merupakan salah satu tempat terjadinya kejadian kelam pada masa orde baru 

rezim Soeharto, namun tidak ada pembangunan untuk menghargai cerita yang 

sekarang sudah mulai hilang. Dark tourism selain mengangkat identitas, dapat juga 

menaikkan minat masyarakat pada lokasi tersebut sehingga selain lingkungan, 

faktor ekonomi dan budaya juga akan terjaga. 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan rekomendasi desain pada kawasan Kebayoran Lama dengan 

menggunakan pemahaman identitas dan konsep sense of place untuk mendukung 

pembangunan lingkungan berkelanjutan berbasis budaya dan sejarah.  

 

1.2 Rumusan masalah  

 Berdasarkan latar belakang di atas yang menjadi masalah, maka yang 

menjadi pokok masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Faktor-faktor apa saja yang dapat membantu untuk memahami identitas 

kawasan Kebayoran Lama melalui konsep sense of place dalam 

pembangunan museum? 
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2. Bagaimana pemanfaatan konsep sense of place untuk perancangan Museum 

memorial kawasan Kebayoran Lama? 

 

1.3 Tujuan penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk memahami peran sense of place dan 

menerapkan faktor pembentuk place identity dalam pembangunan sejarah identitas 

kawasan Kebayoran Lama yang hilang. Bagaimana sense of place dapat 

mempengaruhi nilai masyarakat dan rasa memiliki, sehingga terciptanya 

lingkungan yang menghargai budaya dan peninggalan warisan. Menerapkan desain 

dengan mengimplikasikan pendekatan sejarah dengan konsep sense of place untuk 

mengurangi kawasan yang hilang identitas dan tidak terurus, sehingga menciptakan 

lingkungan dan kesejahteraan masyarakat kawasan Kebayoran Lama.  

 

1.4 Manfaat penelitian 

 Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, diharapkan hasil dapat 

memberikan pengertian teoritis yang dapat membantu pembaca memahami manfaat 

sense of place dalam pembangunan identitas sejarah. Mempromosikan 

pembanguan berdasarkan dark tourism pada kawasan Jakarta dan mengurangi isu 

lingkup kota, seperti hilangnya identitas dan daerah tidak terurus. Memberikan 

solusi untuk menyelesaikan masalah semakin hilangnya identitas kawasan 

Kebayoran Lama dengan pembangunan berdasarkan sejarah dan konsep sense of 

place.  

 

1.5 Sistematika penulisan 

 Penulisan ini akan terbagi menjadi lima bab. Bab satu membahas 

pendahuluan mengenai objek studi, bab dua merupakan teori sense of place dalam 

pembangunan dark tourism  sejarah arsitektur, bab tiga merupakan analisis 

kawasan Kebayoran Lama, bab empat membahas mengenai usulan tapak dan 

program, serta bab lima yaitu kesimpulan. 
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 Bab satu sebagai pendahuluan akan membahas mengenai latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan, manfaat, penulisan metode penelitian, 

dan asumsi sementara 

 Bab dua membahas dan membandingkan teori dari sense of place dari 

berbagai macam sudut pandang, Edward Relph (1976), Fritz Steele (1981) dan 

Kevin Lynch (1960). Perbandingan sudut pandang dilakukan untuk dapat 

memahami pengertian dan hubungan antara identitas, sense of place dan dark 

tourism untuk pembangunan memorial dan museum. 

 Bab tiga berisi cara dalam membentuk identitas kawasan Kebayoran Lama 

dengan analisis konteks yang diperlukan selama perancangan kawasan Kebayoran 

Lama, dan menjawab permasalahan yang terjadi karena kurangnya identitas 

kawasan tersebut. 

 Bab empat membahas usulan konsep dan program berdasarkan teori yang 

dapat mewakili museum memorial sebagai identitas kawasan Kebayoran Lama. 

Pemilihan tapak dan program akan didasari permasalahan dan isu yang disesuaikan 

dengan perancangan. 

 Bab lima merupakan kesimpulan yang berisi penjelasan singkat mengenai 

hubungan masalah dan solusi yang dihasilkan, sehingga dapat memberi jawaban 

atas permasalahan tersebut. 

 Buku dan sumber referensi yang digunakan tertulis di daftar pustaka, 

lampiran lainnya yang berkaitan dengan penulisan ini akan dilampirkan dalam bab 

lampiran. 

 

  

  

 

 

 

 

 


